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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Cabang olahraga softball boleh dikatakan olahragayypaling digemari
anak-anak muda, terutama para pelajar dan mahasi&asanya pada pemain
mempergunakan seragam olahraga yang menarik, dedg@ntai teriakan-
teriakan istilah bahasa asing ketika mereka setlangain. Ada beberapa faktor
penunjang mengapa olahraga softball saat ini egeeimbang pesat di Indonesia,
diantaranya yaitu :

1. Faktor orang, softball dapat dimainkan oleh setiegng, tidak memandang
usia, baik pria maupun wanita. Setiap regu terdari 9 orang, dalam
permainan ada 2 regu yang berlawanan.

2. Dasar-dasar, dasar untuk permainan softball selyetusudah dikenal di
Indonesia, sebagai contoh, adannya permainandastiounders.

3. Sifat-sifat olahraga softball merupakan kombinasi dlahraga ketangkasan
dan otak (pikiran), sehingga mempunyai pengarulg Yk bagi si pemain.

4. Kelanjutan, oleh karena tiap-tiap tahun sudah disusacara-acara
pertandingan, maka kontinuitas permainan dapanan. Seperti kompetisi
setempat, kompetisi nasional, kompetisi internadijorPekan Olahraga
Nasional dan sebagainya.

Akan tetapi selain ada beberapa faktor penunjaftgadl bisa berkembang

di Indonesia seperti yang diutarakan diatas ada jiaktor-faktor yang bisa



menyebabkan perkembangan softball di Indonesiak tideas berkembang.

Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya :

1. Faktor lapangan permainan, di kota-kota besar yadg di Indonesia
sekarang ini sulit selaki didapatkan lapangan éikakan pada jaman
sekarang lapangan sering sekali malah dijadikanygiropembangunan
perumahan-perumahan elit sehingga lapangan pumtssuig ditemukan.

2. Peralatan, karena softball adalah olahraga beregka peralatan sangat
banyak dan harganya pun mahal juga. Hanya kalateytéentu saja yang
dapat bias mendapatkannya. Selain mahal peralaefdvals pun sangat sulit
sekali didapatkan.

Sebelum perang kemerdekaan sebetulnya sudah aalag oyang
memainkan permainan softball di Indonesia, namuatrgia masih sangat
terbatas. Artinya hanya dimaikan di sekolah-sekaéatentu saja. Hal ini terus
berlangsung sampai tahun 1966. Oleh karena itu @atapun itu, Softball hanya
dimainkan oleh putri saja. Ketika Asian Games Bahkglpada tahun 1966,
terbukalah mata kita bahwa sebenarnya olahragbadiafu dapat dimainkan baik
oleh putri maupun putra. Karena pada waktu itu,rgouhasih menyenangi
olahraga baseball.

Melihat perkembangan softball sedemikian cepatfaraadanya kompetisi
antar Negara setiap tahunnya. Timbul lah perhgiemerintah terhadap cabang
olahraga ini secara serius. Mulanya softball habgakembang di Jakarta,
Bandung, Palembang, Semarang, dan Surabaya. katapelah menjadi salah

satu cabang olahraga yang paling diminati dan digeroleh masyarakat,



terutama para pelajar dan mahasiswa khususnyaahésia. Untuk menyalurkan
kegiatan-kegiatan softball di Indonesia, diperlukasuatu badan yang
mengaturnya, maka dibentuklah Organisasi Induk a@engama PERBASASI
(Perserikatan Baseball & Softball Amatir Selurulddnesia). Dengan adanya
wadah PB. PERBASASI ini mulailah diadakan kompetisigkat nasional.
Kejuaraan Nasional pertama diselenggarakan tah@i @bJakarta. Di samping
itu sejak PON VII di Surabaya, Softball menjadiatatatu cabang olahraga yang
dipertandingkan.

Dalam olahraga softball setiap pemain harus mknpkmahaman akan
situasi permainan dan menuntut kerjasama tim dalaenmain, artinya
keberhasilan seorang pemain akan mempengaruhitséibualadi, setiap pemain
softball dituntut untuk menguasai teknik dasar @enan dengan baik dan juga
penguasaan pemahaman bermain softball itu sehkdimgna kedua penguasaan
keterampilan tersebut dapat mempengaruhi kerjas@mpada saat pertandingan
softball itu berlangsung.

Teknik dasar yang terdapat dalam permainan softbalkaitan erat
dengan teknik dan strategi, serta pemahaman akkn gestahanan dan pola
penyerangan.

Keterampilan fisik sangat diperlukan baik oleh pemregu yang bertahan
ataupun pemain regu yang menyerang sesuai dengasi pan situasi dalam
bermain softball. Disamping itu dalam situasi bammdiperlukan pemahaman
akan bermain untuk dapat bermain dengan baik. Bkgeepat terhadap bola

untuk menangkap, melakukan pukulan dan Iemparanaskediperlukan



keterampilan otot-otot yang luas dan menghendaldlikan yang besar. Tetapi
kenyataan bagi para pemula mendapatkan kesulitaink umenampilkan
keterampilan di lapangan baik dalalm menangkaprdalempar bola juga akan
situasi permainan yang sesungguhnya, hal tersedmii plisempurnakan agar
memperoleh ketepatan dan ketelitian yang sangatarbe3alam hal ini
Housewarth dan Rivkin (1985:112) merekomendasikatuku mengajar para
pemula dimulai dari dasar-dasar bertahan, kemudiianjutkan dengan konsep
pertahanan yang lebih maju. Jika anda mengikutiggeam ini para pemain bukan
hanya mempelajari bagaimana untuk bermain danHsertdetapi juka memiliki
pengetahuan akan prinsip-prinsip pertahanan daéamain.

Di dunia pendidikan hendaknya permainan ini teikembangkan melalui
pembelajaran yang terarah dan terencana melalerded metode pembelajaran.
Pengajaran pendidikan jasmani merupakan suatugpnusgaksi belajar mengajar
melalui pengembangan aspek jasmani menuju tercapdujuan pendidikan.
Lutan (1988 : 15) menyatakan bahwa “pendidikan gemadalah proses
pendidikan melalui aktivitas jasmani. Tujuan yanggim dicapai bersifat
menyeluruh, mencangkup domain psikomotor, kogniifn afektif”. Maka,
pendidikan jasmani sebagai suatu kegiatan mendidlalui aktifitas jasmani
memiliki tujuan untuk memberdayakan atlit atau andldik mencapai
kedewasaannya dan meengalami perubahan prilakragexsitif.

Untuk mencapai tujuan terseebut, guru hendaknyaniithe materi,
metode, pendekatan, dan alat yang sesuai dan depgan karakteristik bahan

pelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikemukalaim Supandi dan Seba (1987



: 29), menjelaskan bahwa “cara yang digunakan datam mengajarkan satuan
atau unit materi pengajaran dengan memusatkanukebah proses atau situasi
belajar untuk mencapai tujuan”.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sedakeniie®ang pada saat
ini adalah pendekatan pembelajaran permainan. Mengarmain dan permainan
harus difahami oleh para guru pendidikan jasmakareéna pada kenyataannya
permainan itu telah lama disenangi dan mempeng&agribadian dan kehidupan
manusia. “Permainan lebih tua dari pada kebudaya#hiizinga, 1952:1)
sedangkan Drijarkara (1955 : 18) mengatakan “balpeamainan seusia
umumnya dengan manusia, kapan dan dimana ada mawmussitu ada
permainan”.

Bigo, Kohnstam, dan Palland (1950 : 275-276) bedppat bahwa

permainan mempunyai makna pendidikan, dengan usaiaagai berikut :

a. Permainan merupakan salah satu dari banyak wahatok membawa
anak kepada hidup bersama atau bermasyarakat. &k memahami
dan menghargai dirinya atau temannya. Pada anak lyarmain, akan
tumbuh rasa kebersamaan, yang sangat baik bagi epéniklan rasa
sosialnya.

b. Dalam permainan anak akan mengetahui kekuatanyaguaeai alat
bermain, dan mengetahui sifat alat.

c. Dalam permainan, anak akan mempunyai suasana, tydak hanya
mengungkapkan fantasinya saja, tetapi juga akargomgkapkan semua
sifat aslinya, dan pengungkapan itu dilakukan sepatuh dan spontan.

d. Dalam permainan, anak mengungkapkan macam-macarsirg/ap dan
sesuai dengan yang diperolehnya saat itu jenidiitngkapkannya, serta
tidak mengarah pada prestasi.

e. Dalam bermain anak akan dibawa kepada kesenanggambiraan, dan
kebahagiaan dalam dunia kehidupan anak. Semusasisituanempunyai
makna wahana pendidikan.



f. Permainan akan mendasari kerjasama, taat kepadtufa@r permainan,
pembinaan watak jujur dalam bermain, dan semuanyakan membentuk
sifat “fair play” (jujur, sifat kesatria, atau baidalam bermain.

g. Bahaya dalam permainan dapat saja timbul, dan keaida akan banyak
gunanya dalam hidup yang sesungguhnya.

Bucher (1960 : 146) berpandapat “bahwa permainarg ytalah lama
dikenal oleh anak-anak, orang tua, laki-laki maupp@rempuan, mampu
menggerakan untuk berlatih, bergembira, dan releR€rmainan merupakan
salah satu komponen pokok pada tiap program pedasigasmani, oleh sebab itu
guru pendidikan jasmani harus mengenal secara nandantang seluk beluk
permainan.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat ditentukdmambermain dalam
pendidikan jasmani sebagai berikut :

Sifat Bermain

a. Bermain merupakan aktivitas yang dilakukan dengea sela atas dasar rasa
senang.

b. Bermain dengan rasa senang, menumbuhkan aktiatag ¢ilakukan secara
spontan.

c. Bermain dengan rasa senang, untuk memperoleh kegmmamenimbulkan
kesadaran agar bermain dengan baik perlu berlatdgang-kadang
memerlukan kerjasama dengan teman, menghormatin]awsengetahui
kemampuan teman, patuh pada peraturan, dan meogk¢amampuan dirinya

sendiri.



Bermain adalah suatu aktifitas yang disukai oleakeamak yang dapat
mendatangkan kegembiraan. Menurut Ma’'mum dan Sob{®001:2) bahwa,
"bermain sebenarnya merupakan dorongan dari datak, atau naluri”. Ciri lain
yang sangat mendasar yakni kegiatan itu dilakukecara sukarela, tanpa
paksaan, dalam waktu luang.

Berdasarkan karakteristik pada usia anak-anak kbetrsemaka dalam
membelajarkan suatu keterampilan olahraga disemmadengan karakteristik
perkembangannya. Pendekatan bermain merupakan swdtge pembelajaran
yang dikonsep dalam bentuk permainan. Dengan bermasrat gerak anak
terpenuhi, namun di dalamnya terkandung unsur pkjaben. Pendekatan
permainan bertujuan untuk mengajarkan permainanaggk memahami manfaat
teknik permainan tertentu dengan cara mengenalkaass permainan tertentu
terlebih dahulu kepada anak.

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpbldana, pendekatan
bermain merupakan bentuk pembelajaran yang dirgncdalam bentuk
permainan. Dalam pendekatan bermain menekankanpemeésapan teknik dalam
situasi permainan yang sesungguhnya. Pendekataraingpada prinsipnya untuk
memenuhi hasrat gerak anak agar menimbulkan rasngebagi diri mereka.
Dalam hal ini Adisasmita dan Syaifuddin (1996:14#grpendapat, “latihan
melalui kompetisi-kompetsi merupakan salah satuakag yang lebih efektif dan
para atlet senang melakukannya”. Dengan bermaik akan mengekspresikan

kegembiraannya dan berusaha menampilkan kemampaaNaynun disisi lain



seorang guru harus menanamkan sikap sportivitagn&adalam bermain ada

yang menang ada yang kalah. Seperti dikemukakaanl(1988:37) bahwa,

“Karena permainan, akan menyebabkan adanya yarah kdén yang
menang, maka guru harus pula mengembangkan sikagngeyang menang
dan sikap seorang yang kalah sedairakepada siswa, karena sikap seperti itu
tidak terbentuk dengan sendirinya melalui permainanaka usaha
pengembangan sikap ini harus dilakukan secaradanendan disengaja oleh
guru”.

Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwdek&tan bermain

di dalamnya terkandung pembelajaran yang cukup l&kapyaitu penguasaan
teknik cabang olahraga yang dipelajari, berupa nfagraa taktik yang baik dan
pemahaman memecahkan masalah yang terjadi di dp@mmainan serta
pembentukan sikap mental yaitu saling menghargai.

Pembelajaran melalui pendekatan bermain dapat rkandupemain
softball kepada keinginan yang lebih besar dalammp&tajari permainan, begitu
pula melalui kegiatan ini dapat menumbuhkan peragerakan bermain dan
meningkatkan kemampuan akan pemahaman dalam bergo#inall. Dalam
pembelajaran melalui proses pendekatan bermain pelmainan softball,
bentuk-bentuk pembelajarannya perlu disiasati mieksdgiatan bermain softball
secara langsung dan menyeluruh. Artinya pesert& didlajar teknik dasar
permainan softball dilaksanakan memalui bentuk kermsecara langsung

memalui pola-pola permainan yang akhirnya bertukgpada pemahaman situasi

permainan yang sesungguhnya.



Ada beberapa faktor yang menyebabkan penulis ntietegliang pengeruh
pendekatan bermain terhadap pemahaman bermainalsodibwa dan siswi
SMAN 22 Bandung di antaranya adalah :

* Masih banyak yang kurang paham dengan  pengetaheatang
permainan softball.

* Terlalu mengharapkan pembina atau guru untuk memkeputusan
tentang kondisi situasi permainan yang sesungguhr§antohnya
siswa/siswi masih sering diberitahu oleh Pembirau aguru apa yang
harus dilakukan pada saat permainan berlangsung.

* Lemah dalam keterampilan dasar dan kurang beru@algam membuat
keputusan pada saat permainan berlangsung.

Dengan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bapamahaman
bermain merupakan sebuah modal utama dalam olaboéigall. Adapun dalam
penggunaan pembelajarannya penulis mencoba metahtang pengaruh
pendekatan bermain terhadap pemahaman bermain siswasiswi dalam

olahragasoftball di SMAN 22 Bandung.

B. Masalah Penélitian

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakargplada dan penulis
merumuskan bahwa pemahaman bermain merupakanatancmodal utama dari
suatu jalannya pertandingan agar pertandingan dbpgalan sebagaimana

mestinya, sehingga yang menjadi masalah dalamipanehi adalah :



1.

2.

10

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunpandekatan
bermainterhadap pemahaman bermain siswa dan siswi dalahragia

permainarsoftball di SMAN 22 Bandung ?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikenggunaan
pendekatan bermain terhadap pemahaman bermain daswsiswi dalam

olahraga permainasoftball di SMAN 22 Bandung ?

Manakah yang lebih efektif bila Pendekatan berndigmnakan ? apakah

oleh siswa atau siswi ?

C. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan masalah penelitian yang akan dipngka dirumuskan

oleh penulis, maka dalam penelitian ini tujuan yarggn dicapai adalah :

1.

Untuk mengetahui pegaruh penggunaan pendekatanaiveterhadap
pemahaman bermain siswa dan siswi dalam olahragasapensoftball di
SMAN 22 Bandung

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaarekstad bermain
terhadap pemahaman bermain siswa dan siswi dalainnagla permainan
softball di SMAN 22 Bandung

Untuk mengetahui mana yang lebih efektif bila pdwatkn bermain itu

digunakan (siswa atau siswi).

D. Manfaat Pendlitian

Secara Praktis
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Secara praktis hasil penelitian ini memberikamiaiat sebagai berikurt

1. Bagi para guru, hasil penelitian ini diharapkanatapajukan acuan dalam
memperluas wawasan pengetahuan mengenai pendekaanain
terhadap pemahaman permainan khususnya dalam gdagwéball.

2. Bagi para siswa dan siswi, dari hasil penelitiandiharapkan siswa dan
siswi dapat bertambah wawasan baru dalam hal caeaamami
permainan softball sehingga dalam pelaksanaan psmasoftball itu
sendiri siswa dapat mengerti olahraga softbaké&perti apa.

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikaformasi kepada
peneliti lain yang ingin meneliti mengenai pendekabermain khususnya
dalam pemahaman olahraga softball dengan permasaldan sample
yang berbeda.

» Secara Teoritis

Dalam setiap penelitian atau penulisan seseorangpuma kelompok,
diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya maupun bagsyarakat umum.
Penulis harap hasil penelitian dapat berdampakipdan berguna sebagai:

1. Bahan informasi dan referensi bagi para peneliigyagin atau hendak
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan masalaaiaia softball
terutama masalah bentuk pembelajaran.

2. Bahan untuk mengembangkan dan memantapkan teaaimdalentuk
pembelajaran dalam permainan softball yang sudah ad

3. Bahan masukan bagi para guru penjas dalam memberiantuk

pembelajaran yang efektif.



12

E. Pembatasan Penelitian
Untuk menghindari salah penafsiran yang lebih lhgsmkadap penelitian
ini, perlu ada pembatasan masalah penelitian seymng diungkap Nasution

(2002:20) sebagai berikut :

Analisis masalah juga membatasi ruang lingkup naasdbisamping itu
masih perlu dinyatakan secara khusus batas-bataalahaagar penelitian
terarah. lagi pula dengan demikian kita peroleh lgamam yang jelas apabila
penelitian itu dianggap selasai dan berakhir

Dalam hal ini penulis membatasi penelitian dalangkup sebagai
berikut:

1. Penelitian ini merupakan eksperimen, yaitu mencekgauatu untuk
mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan atau

2. Variable bebas dalam penelitian ini adalah persrapembelajaran
menggunakan pendekatan bermain.

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pekatgn wawasan siswa
dan siswi akan pemahaman dari bermain softball.

4. Aspek yang ingin diketahui dari penelitian ini atapengaruh pendekatan
bermain terhadap pemahaman bermain olahraga sdoftbala dan siswi
SMA Negeri 22 Bandung.

5. Pemahaman siswa dan siswi pada waktu permainaangstng.

6. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah teesi pemahaman

bermain olahraga softball yang berupa kuisioner.
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7. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMABandung. Sample
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa d&swi yang
terkumpul dalam ekstrakulikuler softball di SMA Bandung. Responden
dalam penelitian ini adalah 20 orang yang ikut wmhal&egiatan

ekstrakulikuler softball (yang selalu aktif ikutdiatan).

F. Definis Oprasional

Agar tidak terdapat kesalah pahaman dan untuk nnechh penafsiran
yang salah dalam penelitian ini, maka penulis pernenjelaskan mengenai
defenisi istilah dalam penelitian ini. Adapun déiristilah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Pengaruh Pendekatan Bermain

a. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: {39 ®&dalah daya
yang ada atau timbul dari orang (benda) yang ikatmtyentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dalam menefit pengaruh
yang dimaksud yaitu pengaruh pendekatan bermanmadap pemahaman
bermain olahraga softball.

b. Bermain adalah suatu aktifitas yang disukai oleakeanak yang dapat
mendatangkan kegembiraan. Menurut Ma’'mum dan Soib(2001:2)
bahwa, "Bermain sebenarnya merupakan doronganddi&m anak, atau
naluri”. Sedangkan menurut penulis bermain distalah kegiatan yang

dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan, dalamu \Weing.
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c. Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indones$@:709) adalah

cara untuk memahani atau ingin mengetahui seseaiyath berbagai cara.
Dalam kontek penelitian ini yang dimaksud dengamdp&atan
bermain adalalhmerupakan suatu metode pembelajaran yang dikonakmnd
bentuk permainan.
2. Pemahaman Bermain Softball

a. Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi@: 7099 adalah
merupakan proses psikologi yang berhubungan desgatu konsep,
memberikan reaksi yang tepat terhadap suatu obyek.

b. Softball menurut Del Bethel (1987:1) adalah “Pemaai yang cepat dan
tepat”.

Dalam kontek penelitian ini yang dimaksud dengamg®aman bermain
softball adalah memahami permainan softball dengasur-unsur yang
terkandung di dalamnya (seperti peraturan permainiam situasi dalam

permainan sesungguhnya).

G. Anggapan Dasar

Menurut Surakhmad yang dikutip Arikunto (2002:58melaskan bahwa
“Anggapan dasar atau postulat adalah titik tolalauatpemikiran yang
kebenarannya diterima penyelidik.” Maka atas dgsamjelasan diatas dalam
melaksanakan suatu penelitian seorang peneliti mermkan anggapan dasar
karena dengan anggapan dasar tersebut memilikdand#an keyakinan dalam

melaksanakan penelitian. Penulis mempunyai anggbglawa terdapat pengaruh
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yang sifnifikan bahwa pendekatan bermain dapat mgiatkan pemahaman
bermain khususnya dalam olahraga softball. Hakberssesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Bunker and Thorpe (1982:58)gatakan bahwa :

TGFU (Teaching Game for Understanding) merupakan sedel
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman yanyglomeh pada
setiap permainan, Meningkatkan tingkat aktivitaskfi dan Menjadikan
kelas pendidikan jasmani sebagai tempat yang sesuwak persaingan,
motivasi serta bersuka ria.

Bermain adalah suatu aktifitas yang disukai olekeamak yang dapat
mendatangkan kegembiraan. Menurut Ma'mum dan Sobr¢2001:2)
bahwa,’Bermain sebenarnya merupakan dorongan deimdanak, atau naluri”.
Ciri lain yang sangat mendasar yakni kegiatan iiltakdkan secara sukarela, tanpa
paksaan, dalam waktu luang.

Pendekatan bermain merupakan suatu metode penrbalajgang
dikonsep dalam bentuk permainan. Dengan bermamathgsrak anak terpenuhi,
namun di dalamnya terkandung unsur pembelajaran.

Softball menurut Del Bethel (1987:1) adalah “Permai yang cepat dan
tepat”. Dapat pahami bahwa Softbaldalah permainan yang memerlukan
kecepatan, ketepatan dan juga pemahaman yang baguya permainan ini
memerlukan kecepatan dalam berlari, kecepatan ketg@patan dalam memukul,

melempar bola dan juga pemahaman akan permaifidall itu sendiri.
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Permainan Bola K ecil

Yang dimaksud dengan permainan bola kecil, ialalnpman yang tidak
mempunyai peraturan yang baku, dan tidak ada aagsininduk. Termasuk di
dalamnya ialah permainan anak-anak ; kasti, dandens.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa permairsafiball adalah jenis
permainan beregu, dimana setiap pemain dituntutkumenguasai pemahaman
permainan baik pada saat bertalidefensive) dan pemahaman permainan pada
saat menyeran(ffensive).

Berdasarkn pendapat tersebut, penulis berusaha lithepengaruh
pendekatan bermain terhadap pemahaman bermairagéalsoftball siswa dan

siswi SMA Negeri 22 Bandung.

H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapaladiitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Sepenigy yakemukakan oleh Nazir
(2003 : 151) menyatakan bahwa "Hipotesis adalaimyp¢aan yang diterima
secara sementara sebagali suatu kebenaran sebamaadanya. Pada saat
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja santhupa verifikasi”.
Lalu hipotesis yang diajukan dalam penelitian iardasarkan anggapan
dasar yang telah di ungkapkan diatas adalah sebaghit :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekaenmain terhadap
pemahaman bermain siswa dalam olahraga permaifidoals di SMAN

22 Bandung.
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Terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekétrmain terhadap

pemahaman bermain siswi dalam olahraga permaoftmall di SMAN

22 Bandung.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari pendaklbéamain terhadap

pemahaman bermain siswa dan siswi SMAN 22 Bandafandolahraga

permainan softball.

Pendekatan bermain akan lebih efektif atau akaim lbhik digunakan

untuk putra dibandingkan digunakan oleh putri.



